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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat laktasi terhadap kadar lemak dan Solid Non 

Fat kolostrum sapi Friesian Holstain di peternakan modern Kabupaten Blitar. Pengambilan data dilaksanakan 

pada tanggal 07 Agustus 2023 - 07 Oktober 2023. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sapi perah 

FH laktasi 1 - 4 sebanyak 20 ekor dengan nilai BCS 3,5. Metode penelitian menggunakan metode eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel kolostrum diambil secara purposive sampling hari 

pertama sapi post calving pagi kurang dari 1 jam setelah anak keluar dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuannya adalah P1 = laktasi 1, P2 = laktasi 2, P3 = laktasi 3, P4 = laktasi 4. Variabel yang diamati yakni 

kadar lemak dan kadar SNF kolostrum. Data dianalisis menggunakan ANOVA (one-way analysis). Hasil 

penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh (P>0,05) tingkat laktasi terhadap kadar lemak dan SNF kolostrum 

sapi FH. Rataan lemak kolostrum  P1 = 6,07 ± 2,10%, P2 = 5,754 ± 1,53%, P3 = 6,92 ± 2,12%, P4 = 5,26 ± 

2,32%. Rataan SNF kolostrum P1 = 22,77 ± 2,78%, P2 = 20,82 ± 3,60%, P3 = 23,04 ± 3,39%, P4 = 20,932 ± 

6,43%. Kesimpulanya adalah tingkat laktasi tidak berpengaruh terhadap lemak dan SNF kolostrum sapi FH 

sehingga kolostrum laktasi 1-4 bisa diberikan untuk pedet namun pada tingkat laktasi 3 memperoleh kadar lemak 

dan SNF yang optimal. 

 

Kata kunci : Friesian Holstain, Kolostrum, Lemak, Solid Non Fat 

 

THE EFFECT OF LEVEL LACTATION ON FAT AND SOLID NON FAT CONTENTS 

OF FRIESIAN HOLSTAIN COW COLOSTRUM IN MODERN FARMING IN BLITAR 

DISTRICT 

 

Abstrac 

  
 This study aims to analyze the effect of lactation level on fat and solid non-fat content of Friesian Holstain 

cow colostrum on modern farms in Blitar Regency. Data collection was carried out on 07 August 2023 - 07 

October 2023. The material used in this research was 20 FH 1 - 4 lactation dairy cows with a BCS value of 3.5. 

The research method uses an experimental method using a Completely Randomized Design (CRD). Colostrum 

samples were taken by purposive sampling on the first day of post-calving cows in the morning less than 1 hour 

after the calf came out with 4 treatments and 5 repetitions. The treatments were P1 = 1st lactation, P2 = 2nd 

lactation, P3 = 3rd lactation, P4 = 4th lactation. The variables observed were fat content and colostrum SNF 

content. The variables observed were fat content and colostrum SNF content. Data were analyzed using ANOVA 

(one-way analysis). The results showed that there was no influence (P>0.05) of lactation level on the fat and SNF 

content of FH cow colostrum. Mean colostrum fat for first lactation = 6.07 ± 2.10%, second lactation = 5.754 ± 

1.53%, third lactation = 6.92 ± 2.12%, fourth lactation 5.26 ± 2.32%. Mean colostrum SNF for first lactation = 

22.77 ± 2.78%, second lactation = 20.82 ± 3.60%, third lactation = 23.04 ± 3.39%, fourth lactation = 20.932 ± 

6.43%. The conclusion is that the lactation level has no effect on the fat and SNF of FH cow colostrum, so that 1-

4 lactation colostrum can be given to calves but at lactation level 3, optimal fat and SNF levels are obtained. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sapi Friesian Holstain (FH) merupakan sapi perah yang saat ini 

dikembangkan dan dibudidayakan serta dominan dimanfaatkan sebagai 

pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat (Kafi, Suriyanto, 

Kentjonowaty, 2022). Sapi FH ini berasal dari benua Eropa yang 

dikembangbiakan didaerah yang sekarang menjadi provinsi Hollad Utara 

dan Freislan Belanda (Anonimus, 2017). Pada tahun 2022, sapi perah 

nasional memiliki total populasi mencapai 592.897 ekor. Jumlah tersebut 

mengalami pertumbuhan atau pertambahan sebesar 10.728 ekor atau 

sekitar 0,55% dibandingkan pada tahun sebelumnya yakni sekitar 582.169 

ekor. Jawa Timur merupakan provinsi yang memiliki populasi sapi perah 

yang paling banyak pada tahun 2022, yakni 314.385 ekor, (Anonimus, 

2022). 

 Menurut Novianti, Purwanto, dan Atabani, (2013) pemeliharaan 

ternak perah pada kondisi wilayah yang beriklim tropis dengan suhu dan 

kelembapan yang sangat tinggi maka akan menyebabkan produktifitas 

ternak perah dan produksi susu akan mengalami penurunan. Manajemen 

pemeliharaan yang baik terdiri dari manajemen pemberian pakan, 

manajemen reproduksi, pemuliaan ternak, manajemen perkandangan, 

manajemen sanitasi ternak dan kandang, manajemen kesehatan ternak 

dan manajemen pemerahan. Manajemen pemeliharaan yang diterapkan 

dalam pemeliharaan semakin baik, maka semakin terjamin kesejahteraan 

dan kenyamanan ternak sehingga mampu berproduksi dan bereproduksi 
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dengan maksimal serta manajemen perkawinan merupakan salah satu 

faktor penting dalam penentuan produktifitas sapi perah pada laktasi 

berikutnya.  

 Dwinugraha, Purwantini dan Yuniastuti, (2018) menyatakan 

produktivitas sapi perah khususnya produksi susu sangat dipengaruhi oleh 

dua faktor yakni faktor genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan terutama 

lingkungan eksternal dan internal memiliki prosentase besar terhadap 

produksi susu sapi yakni sekitar 70% dan beberapa faktor lain diantaranya 

Iklim, pemberian pakan serta menajemen pemeliharaan. Aspek biologis 

sapi laktasi seperti periode laktasi, masa kering kandang serta masa 

kosong merupakan aspek internal. Semakin bertambahnya umur ternak 

perah maka semakin berpengaruh pada periode laktasi sebab umur ternak 

sangat berpengaruh terhadap periode laktasi (Filian,  Santoso, Harjanti dan 

Prastiwi, (2016). Menurut Purwanto, Sudewo dan Utami, (2013) 

menjelaskan produksi susu memiliki suatu keterkaitan dengan paritas dan 

faktor umur yang berkaitan dengan periode laktasi sapi.  Mahmud, Busono, 

Puguh, Yuli (2020), menyatakan bahwa Puncak produksi susu sapi perah 

diperoleh pada laktasi I ke periode laktasi II namun produksi susu akan 

mengalam penurunan pada saat umur pemerahan bertambah. Puncak 

laktasi pada periode pertama akan dicapai lebih lambat karena pada 

periode laktasi satu pertumbuhan ambing belum begitu sempurna. 

 Kolostrum merupakan susu yang dikeluarkan pertama kali sapi post 

partus pada hari pertama sampai ketujuh, yang mengandung nutrisi serta 

antibodi untuk pedet. Kandungan vitamin dan mineral yang didalam 
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kolostrum bersifat pencahar yang dapat membersihkan intestinum dari 

kotoran yang menggumpal serta mentransfer antibodi dari induk. 

Pemberian kolostrum induk menyebabkan pedet memperoleh antibodi 

maternal yang penting untuk pertumbuhan dan menurunkan mortalitas 

pedet pada periode postweaning (Puguh, Eko, Rifa’i, 2021).  

 Kumbhar, Kharde, dan Kadam (2018), menyatakan tingkat laktasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas kolostrum sapi FH. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolostrum yang dihasilkan pada 

tingkat laktasi yang lebih tinggi memiliki kandungan protein dan 

imunoglobulin yang lebih tinggi dibandingkan dengan kolostrum yang 

dihasilkan pada tingkat laktasi yang lebih rendah. Hal ini dapat disebabkan 

oleh produksi susu yang lebih banyak pada tingkat laktasi yang lebih tinggi, 

sehingga kandungan nutrisi dalam kolostrum juga lebih banyak. Singh dan 

Kumar, (2018) menunjukkan bahwa tingkat laktasi yang terlalu tinggi juga 

dapat mempengaruhi kualitas kolostrum. Pada tingkat laktasi yang sangat 

tinggi, produksi kolostrum dapat menjadi berlebihan dan kandungan nutrisi 

serta antibodi dalam kolostrum dapat menurun. Oleh karena itu, tingkat 

laktasi yang optimal perlu diperhatikan untuk memastikan kualitas 

kolostrum yang baik, sebab kualitas kolostrum merupakan kuci dari 

keberhasilan pemeliharaan pedet agar memperoleh pedet yang berkualitas 

guna menunjang replacement stok induk selanjutnya. 

 Berdasarkan pemaparan diatas maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh tingkat laktasi  terhadap kandungan lemak dan SNF 

kolostrum sapi FH. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh tingkat laktasi terhadap kadar lemak dan SNF 

kolostrum sapi FH di peternakan modern Kabupaten Blitar.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh tingkat 

laktasi sapi FH terhadap kadar lemak dan SNF kolostrum di peternakan 

modern Kabupaten Blitar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi dan 

bahan kajian ilmiah bagi mahasiswa dibidang peternakan. 

2. Diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi kepada 

farm dan peternak terkait tingkat laktasi yang optimal dalam 

menghasilkan kualitas kolostrum terbaik.  

1.5 Hipotesis 

 Diduga adanya pengaruh tingkat laktasi terhadap kadar lemak dan 

SNF kolostrum sapi FH. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat laktasi 

tidak berpengaruh terhadap lemak dan SNF kolostrum sapi Friesian 

Holstain (FH) sehingga kolostrum laktasi 1-4 bisa diberian untuk pedet 

namun pada tingkat laktasi 3 memperoleh kadar lemak dan SNF yang 

optimal.  

6.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini ialah  

1. Manajemen pemberian kolostrum perlu diperhatikan bagi peternak agar 

pedet memperoleh sistem kekebalan yang baik sehingga angka 

kematian pedet dapat ditekan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lama kering kandang 

terhadap kualitas kolostrum pada sapi perah Friesian Holstain serta 

immunoglobulin pada pedet.  
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